ABSTRAK

ESTI KHOLIFAH. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Impor Kedelai di
Indonesia (dengan Pendekatan SEM-Partial Least Square). Dibimbing oleh Dr.
Ir. Saidin Nainggolan, M.Si. dan Ir. Adlaida Malik, MS.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menggambarkan perkembangan impor
kedelai di Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, 2) menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. VVariabel dalam penelitian ini yaitu
inflasi, produk domestik bruto, suku bunga, nilai tukar rupiah, luas panen,
produktivitas kedelai, jumlah penduduk, persediaan kedelai, harga kedelai
domestik, harga kedelai dunia dan harga kedelai Amerika tahun 2003-2018. Data
sekunder diperolen dari Food and Agriculture Organizations, Badan Pusat
Statistik, World Bank, Kementerian Pertanian, Bank Indonesia dan Kementerian
Perdagangan. Operasi pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan
software Smart PLS dengan metode analisis SEM-Partial Least Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impor kedelai di Indonesia tahun
2003-2018 berfluktuasi cenderung mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan
meningkatnya produk domestik bruto, nilai tukar rupiah, jumlah penduduk dan
harga kedelai domestik yang didorong oleh rendahnya luas panen, produksi dan
produktivitas kedelai. Variabel makroekonomi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap impor kedelai. Variabel makroekonomi dengan
moderasi produksi kedelai memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
impor kedelai, artinya meskipun produksi kedelai mengalami peningkatan tetapi
cadangan kedelai belum mencukupi kebutuhan domestik maka impor akan terus
dilakukan. Variabel makroekonomi dengan moderasi konsumsi kedelai memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap impor kedelai. Perbaikan kondisi
makroekonomi mendorong konsumsi rumah tangga sehingga akan meningkatkan
PDB dan mendorong terjadinya impor.
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